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ABSTRAKSI

Wahyuning Widiana (B03207013), Bimbingan Konseling Islam dengan terapi
behavior dalam mengatasi perilaku regresi seorang remaja di Kelurahan Putat
Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya.

Fokus penelitian adalah: 1. Apa faktor penyebab perilaku regresi seorang remaja di
Kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya ? 2. Bagaimana proses
pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan terapi behavior dalam mengatasi
perilaku regresi pada seorang remaja di kelurahan Putat Gede Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya ? 3. Bagaimana hasil Bimbingan Konseling Islam dengan
terapi behavior dalam mengatasi regresi di kelurahan Putat Gede Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya ?

Tujuan penelitian adalah: 1. untuk mengetahui faktor penyebab perilaku regresi seorang
remaja di Kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya. 2. untuk
mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan terapi behavior
dalam mengatasi perilaku regresi pada seorang remaja di kelurahan Putat Gede
Kecamatan Sukomanunggal Surabaya. 3. untuk mengetahui hasil Bimbingan
Konseling Islam dengan terapi behavior dalam mengatasi regresi di kelurahan Putat
Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti ini menggunakan metode kualitatif
dengan analisa deskriptif. Dalam menganalisa proses pelaksanaan bimbingan
konseling islam dengan terapi behavior dalam mengatasi perilaku regresi seorang
remaja diantaranya adalah melimpahnya kasih sayang seorang ibu dan nenek kepada
klien, sehingga pengakibatkan perilaku regresi pada klien. Dalam penelitian ini proses
konseling yang terjadi menggunakan terapi behavior dan teknik asertif, dengan ini
diharapkan klien dapat berperilaku sesuai dengan tingkat usianya. Hasil akhir dari
proses bimbingan konseling islam dalam penelitian ini cukup berhasil.

Kata kunci : Bimbingan Konseling Islam, Terapi Behavior, perilaku Regresi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah unit terkecil dalam suatu lingkungan, keluarga yang
mempunyai hubungan darah, seperti ayah dengan anak atau anak dengan ibu,
atau tali perkawinan seperti suami istri. Keluarga juga berfungsi sebagai
lembaga yang menjadi jalur pengesahan masyarakat dalam hubungan, fungsi
ekonomi, pengembangan keturunan dan tempat pendidikan bagi anak yang
dilahirkannya.'

Keluarga juga merupakan sumber stimulasi untuk mempengaruhi
perkembangan anak dan karena itu stimulasi ini bisa diatur, diarahkan oleh
orang tua sehingga arah perubahan dan perkembangan anak bisa berlangsung
sebaik-baiknya sesuai dengan apa yang diharapkan.2

Anak adalah anugerah yang diberikan Tuhan yang harus dijaga,
dirawat, dan diberi bekal sebaik-baiknya. Orang tua adalah salah satu anggota
keluarga yang paling berperan penting dalam perkembangan dan
pertumbuhan masa remaja. Karena masa remaja merupakan masa peralihan
diantara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Dimana anak-anak mengalami
pertumbuhan cepat di segala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak baik mulai

dari bentuk badan, sikap cara berfikir dan bertindak, tetapi bukan pula orang

'"Yulia Singgih D. Gunarsa, Asas-asas Psikologi Keluarga Idaman, Cet.3 (Jakarta;
Gunung Mulia, 2002), hal. 43.

’Singgih D. Gunarsa & Dra. Ny. Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja
dan Keluarga (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2001), hal. 50.
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Seperti yang terjadi pada seorang remaja berumur 17 tahun yang
mengalami regresi atau fase kemunduran pada perkembangannya. Anak
dikatakan tidak matang jika menunjukkan perbedaan yang lebih rendah
dibandingkan standart rata-rata pada aspek tingkah laku, psikologis,
intelektual atau sosial. Pada anak kecil ketidak matangan bisa bervariasi,
karena anak berkembang tidak sama. Mereka mungkin seperti sangat matang
dalam area lain. Misalnya anak sangat rapi, teratur di sekolah. Namun di
rumah sangat ceroboh dan mudah mengeluh. Seringkali orang tua memberi
lebel anak tidak matang, padahal sesungguhnya mereka cukup matang seperti
anak lain seusianya, namun mereka tidak memenuhi keinginan orang tua. Juga
anak mungkin cukup matang hanya kadang-kadang mundur kebentuk tingkah
laku yang lcbih rendah. Misalnya, merengek, atau mengeluh karena stress
berlebihan.’

Kritik terhadap tingkah laku tidak matang anak biasanya malah
memperpanjang masalah. Anak lebih membutuhkan dukungan emosional dan
dorongan agar mereka lebih siap menghadapi segala masalah, meninggalkan
tingkah laku kanak-kanak dan membentuk cara yang efektif dalam mengatasi
masalah.

Salah satu penyebab perilaku regresi dari seorang remaja yakni dari
faktor keluarga. Faktor keluarga meliputi pola asuh dan pendidikan dari orang
tua tehadap anak yang sering dimanja dan dituruti semua keinginannya, juga

pengekangan terhadap kebebasan anak. Jadi pola asuh dan pendidikan yang

5 Gerald Corey, Teori dan praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika
aditama,2007), hal. 19.
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demikian ini mengakibatkan seorang anak akan mempunyai pemikiran yang
kurang matang,

Keadaan ini akan membentuk sikap manja, malas dan diskemandirian
yang akan terus menerus bermuara pada diri dan kepribadian seorang remaja.

Begitu juga yang terjadi pada studi kasus seorang remaja berusia 15
tahun. Anak dari pasangan suami istri Riyadi dan Rianah yang tinggal di Putat
Gede Surabaya. Remaja ini mengalami kemunduran pada perilakunya. Sikap
atau tingkah laku yang paling sering ditunjukkan adalah manja, tidak mandiri,
dan merengek. Manja merupakan sikap yang dimiliki oleh setiap individu, dan
manja itu sendiri merupakan sikap yang wajar, tetapi bisa apabila berlebihan
juga dapat mengakibatkan sikap anak yang tidak dapat mandiri dan selalu
bergantung kepada orang tua maupun orang lain.

Jika si anak malas berangkat ke sekolah, orang tuanya selalu menuruti
kemauan anaknya serta membuatkan surat ijin untuk tidak masuk ke sekolah.
Dan satu lagi sikap yang terkadang masih muncul pada anak, yaitu merengek.
Pernah juga terjadi pada beberapa hari ini, si anak merengek karna salah satu
burung peliharaannya menghilang dari sangkarnya, ia merengek dan sempat
berguling ketanah, dan itu tidaklah wajar jikalau masih dilakukan oleh seorang
remaja di usianya.

Mereka tidak mengetahui dan memahami bagaimana harus bersikap
dan memperlakukan anak yang mengalami perilaku regresi sebagaimana
mestinya, sehingga anak tersebut memiliki banyak hambatan dalam

perkembangannya. Berangkat dari realita sosial, peneliti merasa perlunya



mengkaji masalah tersebut lebih dalam. Dan peneliti juga tergugah untuk

membantu dan mengarahkan keluarga tersebut dalam memecahkan masalah

yang selama ini menjadi beban bagi orang tua.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah

penelitiannya sebagai berikut :

1.

Apa faktor penyebab perilaku regresi seorang remaja di Kelurahan Putat
Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya ?

Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan terapi
behavior dalam mengatasi perilaku regresi seorang remaja di Kelurahan
Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya ?

Bagaimana hasil Bimbingan Konseling Islam dengan terapi behavior
dalam mengatasi regresi seorang remaja di Kelurahan Putat Gede

Kecamatan Sukomanunggal Surabaya ?

C. Tujuan Penclitian

1.

Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan perilaku regresi
scorang remaja di Kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal
Surabaya.

Untuk mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan
terapi behavior dalam mengatasi perilaku regresi pada seorang remaja di

Kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya .
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3. Untuk mengetahui hasil Bimbingan Konseling Islam dengan terapi
behavior dalam mengatasi regresi di Kelurahan Putat Gede Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya .

D. Manfaat Penelitian

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, maka ilmu pengetahuan peneliti
tentang Bimbingan Konseling Islam dalam menangani perilaku regresi
dapat bertambah, sehingga peneliti dapat mengembangkannya dan
mengamalkan dalam masyarakat.

2. Sebagai bahan masukan bagi Bimbingan Konseling Islam terhadap
perilaku regresi, juga sebagai masukan bagi mahasiswa Fakultas Dakwah
khususnya Jurusan Bimbingan Konseling Islam dalam pelaksanaan
dakwahnya.

E. Definisi Konsep
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai skripsi yang berjudul

“Bimbingan Konseling Islam dengan terapi behavior dalam mengatasi

perilaku regresi pada seorang remaja di Kelurahan Putat Gede Kecamatan

Sukomanunggal Surabaya.

Maka untuk menghindari kesalah fahaman dalam memahami maksud

Judul di atas, akhirnya perlu ditegaskan beberapa istilah dalam judul di atas.

Adapun istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan Konseling Islami adalah proses pemberian bantuan

terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
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mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung
didalam Al-Qur’an dan hadits rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga

ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Alqur’an dan hadits.®

2. Pengertian Terapi Behavior

Terapi behavior adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku
manusia. Dalil dasarnya adalah bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa
eksperimen yang dikendalikan denganmcermat akan menyingkapkan
hukum-hukum yang mengendalikan tingkah laku.’

Disini konselor menggunakan latihan asertif (assertive training) atau
latihan keterampilan sosial. Latihan ascrif adalah salah satu dari sekian
banyak topik yang tergolong popular dalam terapi perilaku. Perilaku
asertif sendiri merupakan perilaku antara perorangan (interpersonal) yang
melibatkan aspek perorangan dan keterbukaan pikiran dan perasaan. Pada
umumnya teknik untuk melakukan latihan asertif, mendasarkan pada
proscdur belajar dalam diri scseorang yang perlu diubah, diperbaiki dan
diperbarui.®

3. Pengertian Regresi
Regresi adalah kembali pada pola-pola reaksi yang primitif dan

kekanak-kanakan. Misalnya dengan jalan menjerit-jerit, menangis

¢ Samsul Mumr Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta; Amzah), 2010, hal 23
7 Gerald Corey, Teori dan praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika
aditama 2007) hal. 195.

Smgglh D. Gunarsih, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia,
2002), hal. 217.
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meraung-raung, membanting-banting barang, mengisap ibu jari, ngompol
dan lain-lain. Tingkah laku seperti ini didorong oleh rasa dongkol, kecewa
dan rasa tidak mampu memecahkan masalahnya. Lalu dia ingin ditolong
dan dihibur. Namun jelas, tingkah laku sedemikian merupakan ekspresi
dari rasa menyerah-kalah, putus asa dan lemah mental.’

Regresi juga bisa di artikan kembali ketingkat sebelumnya, yaitu
usaha untuk menghilangkan kesusahan-kesusahan, kesukaran dengan jalan
kembali ketingkat perkembangan sebelumnya, sebab pada masa
perkembangan yang dialami itu mendapatkan kesukaran ia menangis,
akhirnya segera diperhatikan dan dilayani oleh orang tuanya dan ia
mendapat kepuasan. '

Dan apa yang ada didalam pengertian perilaku regresi tersebut klien
juga mengalaminya seperti merengek jika ada suatu kejadian yang
bersangkutan dengan kepunyaannya, misalnya merengek sambil berguling
di tanah pada waktu salah satu burung peliharaannya menghilang dari
sangkarnya, selalu meminta ijin untuk tidak masuk ke sekolah Jika malas
pergi kesckolah, marah-marah jika kemauannya tidak dikabulkan oleh
orang tuanya, selalu minta di siapkan keperluan pribadinya seperti air buat
mandi, pakaian, jadwal sekolah dan lain sebagainya.

Regresi merupakan bentuk dari mekanisme pertahanan, regresi ini
Juga termasuk dalam emosi, emosi itu sendiri merupakan bagian dari

perasaan dalam arti luas. Emosi tampak karena rasa yang bergejolak

® Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilit | (Jakarta : Rajawali, 1988), hal. 300.
' Siti Sundari HS. M. P.d, Kesehatan Mental Dalam Kehidupan (Jakarta: PT Asdi
Mabhasatya, 2005), hal. 58.
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sehingga yang bersangkutan mengalami perubahan dalam situasi tertentu
mengenai perasaan, tetapi seluruh pribadi menanggapi situasi tersebut.
Karena effektifitas melebihi batas yang bersangkutan tidak dapat
menyesuaikan diri dengan diri sekitarnya. Dan perilaku regresi masuk
dalam kategori emosi yang negatif.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif. Penelitian merupakan seperangkat pengetahuan
tentang langkah-langkah sistematis dan logis mengenai pencarian data
yang berkenan masalah tertentu yang emudian diolah, dianalis dan di
ambil dengan kesimpulan sehingga dicarikan satu masalah sehingga
metode penelitian merupakan cara atau strategi menyeluruh untuk
menemukan atau memperoleh data yang di perlukan dalam mengkaji topik
dalam penelitian mencari jawabannya.

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
a. Subyek dalam penelitian ini adalah scorang recmaja yang mengalami

regresi, Sedangkan konselornya adalah Wahyuning Widiana

b. Lokasi penelitian ini bertempat di Kelurahan Putat Gede Kecamatan

Sukomanunggal Surabaya.
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3. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 tahap dalam penelitian.
Sebagaimana yang telah ditulis oleh Lexy. J . Moleong dalam bukunya
Metode Penelitian Kualitatif. 3 tahap tersebut antara lain :
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan
menilai keadaan lapangan penelitian, memilih dan memanfaatkan
informan, menyiapkan perlengkapan dan persoalan ketika dilapangan.
Semua itu digunakan untuk memperoleh deskripsi secara global
tentang obyek penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana
penelitian bagi peneliti selanjutnya.
b. Tahap Persiapan Lapangan
Tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan diri memasuki
lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data di lapangan.
Disini  peneliti menindak lanjuti serta memperdalam pokok
permasalahan yang dapat diteliti dengan cara mengumpulkan data-data

hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.
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c. Tahap pekerjaan lapangan
Dalam tahap ini peneliti menganalisa data yang telah didapatkan
dari lapangan yakni dengan menggambarkan atau menguraikan
masalah yang ada sesuai dengan kenyataan."'
4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Penelitian ini adalah penelitian study kasus yang sifatnya adalah
terhadap suatu masalah penelitian, maka jenis data yang digunakan
adalah data yang bersifat non statistik dimana data yang di peroleh
nantinya dalam bentuk kata variabel bukan dalam bentuk angka.
b. Sumber data
Untuk mendapatkan keterangan sumber tertulis, peneliti
mendapatkannya dari sumber data, adapun sumber data dari penelitian
ini dibagi dua yaitu :
I.  Sumber Data Primer
Merupakan sumber informasi yang dikumpulkan peneliti
langsung dari sumbernya. Dalam hal ini, peneliti sebagai
pengumpul data. Adapun yang menjadi sumber data primernya

adalah klien itu sendiri dan konselor.

" Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
1991), hal 148.
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2. Sumber Data Sekunder.
Adalah informasi yang telah dikumpulkan pihak lain. Dan
menjadi sumber data sekundernya adalah meliputi orang-orang
dekat klien, keluarga juga informan lain.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan (pekerjaan penting) dalam
melakukan penelitian, oleh karena itu pengumpulan data harus dilakukan
secara serius oleh peneliti. Menurut Lofland An Lofland sumber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain."
a. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti.
Dalam arti luas observasi berarti pengamatan yang dilaksanakan secara
tidak langsung dengan menggunakan alat-alat bantu yang sudah
dipersiapkan sebelumnya. Dalam arti sempit, observasi berarti
pengamatan secara langsung terhadap fenomena yang disclidiki baik
dalam kondisi normal maupun dalam kondisi buatan. Metode ini
menuntut adanya pengamatan dari pengamat baik secara langsung
ataupun tidak langsung terhadap obyek penelitiannya.I3

Dalam observasi ini, peneliti mengamati perilaku konseli yang

tampak sebelum dan sesudah proses konseling. Dan pernelitian

2 Ibid, hal 157
Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Teknik Menulis Skripsi & Tesis (Yogyakarta :
Hanggar Kreator 2004), hal. 44,
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tersebut dapat dilihat gejala-gejala yang nampak pada diri konseli
seperti ketika konseli berbicara, bersikap terhadap ibu, nenek, adiknya
serta kepeda teman-temannya.'*

Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu
pewancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang
yang diwawancarai (interview)."?

Wawancara juga merupakan salah satu metode untuk
mendapatkan data klien atau orang dengan mengadakan hubungan
secara langsung dengan informan secara face to face (tatap muka).'®

Dalam wawancara ini peneliti akan menggali data tentang

. permasalahan yang dihadapi serta menggali latar belakang konseli,

sehingga dengan mengetahui latar belakang konseli maka peneliti
dapat mengetahui penyebab dari masalah konseli dan menyelesaikan

. . 7
masalah dengan suatu solusi yang terbaik.'

" Wawancara peneliti dengan klien (Bayu), 17 Mei 2011.
' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada

2010), h.155

"*Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta: Andi Ofset, 1989),Hal.

63

'” Wawancara peneliti dengan klien, ibu dan neneknya, 17 Mei 2011.
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c.  Dokumentasi
Dokumentasi ialah teknik mencari data mengenai hal-hal yang
penting sebagai penyerupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, notulen, rapat agenda dan sebagainya.'®
Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa
gambaran umum tentang lokasi penelitian, yang meliputi dokumentasi
tempat tinggal konseli, tentang identitas konselor, konseli, dan
masalah.
Untuk lebih memperjelas penggunaan dari ketiga teknik

pengumpulan data tersebut, maka dapat dilihat tabel berikut :

Tabel 1.1

Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data Sumber Data TPD

Gambaran umum lokasi | Dokumentasi + Informasi

1. D+W+0
penelitian + Observasi
Deskripsi Tentang
Informasi + Konselor +
2. konselor, klien & D+W
Klien
masalah
3. | Proses Konseling Konselor + Klien W

Hasil proses konseling
4. Konselor W+0
terhadap klien

'8 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan, Edisi Revisi V (Jakarta :
PT. Rineka Cipta, 2002), h. 206
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Keterangan:

TPD : Teknik Pengumpulan Data
W : Wawancara

O  :Observasi

D : Dokumentasi

Teknik Analisis Data

Di dalam pelaksanaan penelitian setelah data terkumpul, maka data
tersebut dianalisa deskriptif yaitu dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.'

Adapaun data yang akan dianalisis dengan menggunakan analisa
deskriptif adalah faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku regresi
seorang remaja di Kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal
Surabaya dan bagaimana proses Bimbingan Konseling I[slam dalam
mengatasi perilaku regresi seorang remaja di Kelurahan Putat Gede
Kecamatan Sukomenunggal Surabaya.

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Agar penelitian dapat menjadi sebuah penelitian yang bisa

dipertanggung jawabkan, maka peneliti perlu untuk mengadakan pemikiran

keabsahan data yaitu :

' Metode Penelitian, terapan (http://hadari.com/1996 / diakses 21 Mei 2011).
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a.  Perpanjangan Keikutsertaan
Yaitu lamanya waktu keikutsertaan peneliti pada latar penelitian
dalam pengumpulan data serta dalam meningkatkan derajat
kepercayaan data yang dilakukan dalam waktu kurun yang relatif
panjang.
b.  Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan diharapkan sebagai upaya untuk
memahami pokok perilaku, situasi kondisi dan proses tertentu sebagai
pokok penelitian.
c.  Triangulasi
Adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluir data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman dalam pembahasan lainnya, peneliti
dalam menyusun skripsi ini membagi menjadi beberapa bab yang terdiri dari :
Bab I . Pendahuluan
Yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,
Teknik  Pemeriksaan  Keabsahan Data, dan Sistematika

Pembahasan.

0 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 330.



Bab II

Bab III

17

Tinjauan Pustaka

Bab ini merupakan landasan yang dipakai sebagai ukuran
untuk menilai permasalahan yang hendak dibahas, bab ini terdiri
dari kajian teoritik dan Penelitian Terdahulu yang Relevan.
Penyajian Data

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi umum obyek
penelitian, yang terdiri dari : lokasi penelitian, deskripsi konselor,
deskripsi klien, deskripsi masalah. Dan deskripsi hasil penelitian,
yang terdiri dari : Faktor perilaku regresi seorang remaja di
Kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya,
deskripsi data tentang proses pelaksanaan Bimbingan Konseling
Islam dengan terapi behavior dalam mengatasi perilaku regresi
pada seorang remaja di kelurahan Putat Gede Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya, Hasil Bimbingan Konseling Islam
dengan terapi behavior dalam mengatasi regresi di kelurahan Putat

Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya



Bab IV

Bab V
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Analisa Data

Bab ini memaparkan tentang analisis data tentang faktor
penyebab munculnya perilaku regresi seorang remaja, analisis data
tentang proses bimbingan konseling islam, dan analisis dari hasil
bimbingan konseling islam .
Penutup

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini yang terdiri dari

Kesimpulan dan Saran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1. Bimbingan Konseling Islam

a.

Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Menurut Aunur faqih, Bimbingan islami adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.'

Menurut achmad mubarok, Bimbingan Konseling Agama
merupakan bantuan yang bersifat mental spiritual dimana diharap
dengan melalui kekuatan iman dan ketagwaannya kepada Tuhan
seseorang mampu menguwasai sendiriproblem yang sedang
dihadapinya.”

Bimbingan Konseling Islami adalah proses pemberian bantuan
terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung

didalam Al-Qur’an dan hadits rasulullah SAW ke dalam dirinya,

' Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII Pers
Yogyakarta, 2001), hal. 04.
22 Achmad mubarok, Al irisad an Nafsiy, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Yakarta : PT Bina
Rena Pariwara, 2002), hal. 05.

19
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sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Alqur’an

dan hadits.?

Sedangkan menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Bimbingan
Konseling Islam adalah suatu yang komunikatif antara konselor dan
konseli atau klien.?*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan oleh penulis, bahwa
Bimbingan Konseling Islam adalah Proses pemberian bantuan
terhadap individu agar mampu hidup yang serasi, selaras, dan
seimbang dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan Konseling Islam memiliki tujuan yang secara
rinci dapat disebutkan sebagai berikut:

I. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai
(muthmainnah),  bersikap lapang dada  (radhiyah), dan
mendapatkan  pencerahan  taufik  dan  hidayah  tuhannya

(mardhiyah).

2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan

tingkah laku yang dapat memberikan manfaat, baik pada diri

B Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta; Amzah), 2010, hal 23

* Hamdani Barran Adz- -Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta : Fajar Baru Pustaka.
2006), hal 180.
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sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja, maupun

lingkungan social dan alam sekitarnya.

3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada diri individu
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan,

tolong menolong, dan rasa kasih sayang.

4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat
taat kepada tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya,

serta ketabahan menrima ujian-Nya.

5. Untuk menghasilkan potensi ilahiah, sehingga dengan potensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik
dan benar, ia dapat dengan baik menanggulangi berbagai persoalan
hidup, dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi

lingkungannya pada berbagai aspek kchidupan.®®

¢. Fungsi Bimbingan Konseling Islam yaitu
I. Fungsi Prefentif yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah pada seseorang.
2. Fungsi kuratif atau korektif yakni memelihara agar menanggulangi

masalah yang sedang dihadapi seseorang

% Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta; Amzah, 2010), hal: 43
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3. Fungsi prefentif dan developmental yakni memelihara agar
keadaan yang telah membaik tidak menjadi tidak baik kembali, dan
mengembangkan keadaan yang sudah baik itu menjadi lebih baik.?®
d. Unsur-unsur Bimbingan Konseling
Dalam pelaksanaan konseling ada beberapa unsur yang harus diketahui
antara lain :
1. Konselor
Konselor adalah seorang yang karena keahlianya mempunyai
kewenangan untuk membimbing, atau memberikan bantuan kepada
orang lain (klien) yang sedang mengalami masalah dan tidak
mampu untuk meyelesaikan masalah.

Untuk keefektifan konselor dalam memberikan bantuan kepada
klien, maka ada kriteria-kriteria yang harus ada pada diri seorang
konselor. Dalam hal ini ada beberapa pendapat para ahli tentang
karakteristik tentang konselor yang efektif.

Menurut Sofyan S. Willis karakteristik kepribadian konselor
adalah:

a)  Menerima, bertaqwa

b)  Menyenangi, manusia

¢)  Komunikator yang terampil, pendengar yang baik

d)  Memiliki ilmu dan wawasan tentang manusia, sosial budaya

e) Fleksibel, tenang dan sabar

% Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: Ull Pers
Yogyakarta), hal. 03.



23
f)  Menguasai ketrampilan teknik-teknik, memiliki instuisi
g) Memahami etika profesi
h)  Respek, jujur, asli, menghargai, tidak menilai
1) Empati, mamahami, menerima, hangat, bersahabat
j)  Fasilitator, motivator
k)  Emosi stabil, pikiran jernih, cepat dan mampu
1)  Obyektif, rasional, logis, kongkrit
m) Konsisten, tanggung jawab.”’
2. Klien

Klien adalah seorang atau sekelompok orang yang sedang
mengalami atau menghadapi masalah dimana sescorang tersebut
tidak mampu untuk mengatasi masalahnya sendiri tanpa adanya
bantuan orang lain baik kesulitan itu bersifat rohaniah maupun
jasmaniah.

Klien pula disebut pula dengan helpee, merupakan orang yang
perlu memperoleh perhatian sehubungan dengan masalah yang
dihadapinya.”®

Menurut Kartini Kartono syarat menjadi klien hendaknya

mempunyai sikap dan sifat sebagai berikut :

2 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2007),
hal. 87.

2 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2006), hal. 51.
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a) Terbuka
Keterbukaan klien akan sangat membantu jalannya proses
konseling. Artinya, klien bersedia mengungkapkan segala
sesuatu yang diperlukan demi kesuksesannya proses konseling.
b) Sikap percaya
Agar konseling dapat berjalan secara efektif, maka klien harus
dapat mempercayai konselor. Artinya, klien harus percaya
bahwa konselor benar bersedia menolongnya dan percaya
bahwa konselor tidak akan membocorkan rahasianya kepada
siapapunjuga.
c) Bersikap jujur
Seorang klien yang bermasalah, harus bersikap jujur, agar
masalahnya teratasi. Artinya, klien harus jujur mengemukakan
data-data yang benar, jujur mengakui bahwa masalah yang
sebenarnya ia alami.
d) Bertanggung jawab
Apabila klien mcrasa bertanggung jawab untuk mengatasi
masalahnya sendiri, maka hal ini akan menyebabkan ia
bersedia dengan sungguh-sungguh melibatkan diri dan ikut

berpartisipasi di dalam proses konseling.”’

? Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannya, hal. 49.



25

Masalah

Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang harus
dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan
antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar
tercapai tujuan dengan hasil yang maksimal.*
Langkah-langkah Bimbingan Konseling
Dalam pemberian bantuan konseling dikenal adanya langkah-
langkah sebagai berikut :
. Identifikasi Kasus
Adalah langkah untuk mengumpulkan data ke berbagai macam
sumber yang berfungsi untuk mengetahui kasus beserta gejala-
gejala yang nampak.
. Diagnosa
Adalah langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi klien
beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yang
dilakukan ialah mengumpulkan data dengan menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data.
. Prognosa
Adalah langakah untuk menetapkan jenis bantuan atau terapi apa
yang dilaksanakan untuk membimbing klien. Langkah prognosa ini
ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitu

setelah ditetapkan masalah beserta latar belakangnya.

*Andai Yani UBB, Seni & Humaniora , Teori & Kritik  pengertian masalah
(http://id.shvoong.conv/ diakses 21 Mei 2011)
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4. Terapi
Adalah langakah pelaksanaan bentuan atau bimbingan konseling.
Langkah ini merupakan pelaksanaan apa-apa yang ditetapkan
dalam langkah prognosa.

5. Evaluasi dan Follow up
Adalah langkah untuk menilai atau mengatasi sampai sejauh
manakah terapi yang telah dilakukan telah mencapai hasilnya.’'

2. Terapi Behavior
a. Terapi Behavior

Terapi behavior adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah
laku manusia. Dalil dasarnya adalah bahwa tingkah laku itu tertib
dan bahwa eksperimen yang dikendalikan dengan cermat akan

menyingkapkan hukum-hukum yang mengendalikan tingkah

laku.*?

b. Tujuan Terapi Behavior
Tujuan terapi behavior adalah untuk menghilangkan perilaku yang
mengganggu dengan memberikan latihan-latihan sedemikian rupa,
sehingga tingkah laku yang mengganggu itu hilang. Tetapi terapi

ini  walaupun bisa cepat membawa hasil, tidak dapat

. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Guidance and
Counseling) (Bandung: CV. Ilmu, 1975), hal. 49.

% Gerald Corey, Teori dan praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika
aditama, 2007), hal. 195.
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menghilangkan sama sekali faktor penyebab yang mungkin
bersembunyi di dalam alam ketidak sadaran. **

Fungsi Terapi Behavior

Terapi tingkah laku harus memainkan peran aktif dan direktif

dalam pemberian treatment, yakni terapis menerapkan pengetahuan

ilmiah pada pencarian pemecahan masalah-masalah manusia, para

kliennya. Terapis tingkah laku secara khas berfungsi sebagai guru,

pengarah, dan ahli dalam mendiagnosis tingkah laku yang

diharapkan, mengarah pada tingkah laku yang baru dan adjustive

(perubahan baru).

Ciri Unik Terapi Behavior

Terapi perilaku berbeda dengan sebagian besar pendekatan terapi

lainnya, ditandai oleh:

1) Pemusatan perhatian pada tingkah laku yang tampak dan
psesifik

2) Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment

3) Perumusan prosedur treatment yang spesifik yang  sesuai
dengan masalah, dan

4) Penaksiran obyektif atas hasil-hasil terapi.

Terapi tingkah laku tidak berlandaskan sekumpulan konsep

sistematik, juga tidak berakar pada suatu teori yang dikembangkan

hal. 235.

3 Sarlito Wirawan Sarwo, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
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dengan baik. Sekalipun memiliki banyak teknik, terapi tingkah
laku hanya memiliki sedikit konsep.>*

e.  Tahap Terapi Behavior

1) Tahap pertama adalah tahap kondisioning klasik pada mana
perilaku yang baru, dihasilkan dari individu secara pasif.

2) Tahap kedua adalah tahap kondisioning aktif (operan), dimana
perubahan-perubahan di lingkungan yang terjadi akibat
sesuatu perilaku, bisa berfungsi sebagai penguat-ulang agar
sesuatu  perilaku bisa terus diperhatikan, sehingga
kemungkinan perilaku tersebut akan diperlihatkan terus dan
semakin diperkuat. Sebaliknya jika lingkungan tidak
menghasilkan  sesuatu  penguat-ulang, harapan untuk
memperlihatkan kembali perilakunya berkurang.

3) Tahap ketiga adalah taﬁap kognitif. Sebagaimana diketahui
bahwa munculnya terapi perilaku dengan cirri-ciri khas yang
bertentangan dengan pendckatan psikoanalisis, psikodinamik,
mengesampingkan konsep berpikir, konsep sikap dan konsep
nilai.

Didalam terapi behavior terdapat beberapa teknik didalamnya,
salah satunya adalah teknik asertif. Latihan asertif (assertive
training) atau latihan keterampilan sosial (social skills training)

adalah salah satu dari sekian banyak topic yang tergolong populer

3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika
Aditama, 2007), hal. 196 & 202
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dalam terapi perilaku. Untuk menjelaskan arti perkataan asertif,
dapat dilakukan melalui uraian engertian perilaku asertif (assertive
behavior).

a. Teknik Asertif
Adalah latihan berperilaku (behavioral rehearsal) yaitu melakukan
atau melatih sesuatu tindakan yang cocok dan efektif untuk
menghadapi kehidupan nyata yang menimbulkan persoalan pada
klien.”
Latihan asertif adalah satu teknik untuk mengajar klien
menambahkan keyakinan diri berhadapan dengan orang yang
dianggap sebagai ancaman pada dirinya. Harus diingat bahawa
teknik ini bukan untuk mengajar klien menjadi scorang yang
lansang atau agresif.*®

Teknik ini digunakan untuk melatih klien yang mengalami
kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak
atau benar. Latihan ini terutama berguna di antaranya untuk
membantu individu yang tidak mampu mengungkapkan perasaan
tersinggung, kesulitan menyatakan tidak, mengungkapkan afeksi
dan respon posistif lainnya. Cara yang digunakan adalah dengan

. . - 37
permainan peran dengan bimbingan konselor.

% Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia,
2007), hal. 194 & 217.

3 Noranisa Musa, feori-behavioris (http://www.scribd.com/doc/11640190/ diakses 21
Mei 2011).

37 Akhmad Sudratajat. 2008. Pendekatan Konseling Behavioral.
(http://wordpress.com/2008/01/23/, diakses 21 Mei 2011).
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b. Macam-macam Teknik Asertif

)

2)

3)

Asertif penolakan. Ditandai oleh ucapan untuk
memperhalus seperti; maaf'!

Asertif pujian. Ditandai oleh kemampuan untuk
mengekspresikan perasaan positif seperti menghargai,
menyukai, mencintai, mengagumi, memuji dan bersyukur.
Asertif permintaan. Jenis asertif ini terjadi kalu seseorang
meminta orang lain melakukan sesuatu  yang
memungkinkan kebutuhan atau tujuan seseorang tercapai,

tanpa tekanan atau paksaan.*®

c. Tujuan Teknik Asertif

D

2)

3)

4)

Mendorong kemampuan klien mengekspresikan seluruh
hal yang berhubungan dengan emosinya.

Membangkitkan kemampuan klien dalam mengungkapkan
hak asasinya tanpa menolak atau memusuhi hak asasi
orang lain.

Mendorong kepercayaan pada kemampuan diri sendiri.
Meningkatkan kemampuan untuk memilih perilaku-

perilaku asertif yang cocok.*

d. Jenis Prosedur Latihan Asertif

Prosedur dasar dalam pelatihan asertif menyerupai

beberapa pendekatan perilaku dalam konseling. Prosedur-

* Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia,

2007), hal. 216.

* Mohammad Surya, Teori-teori Konseling (Bandung: Bani Quraisy, 2003), hal. 20.



31

prosedur ini mengutamakan tujuan-tujuan spesifik dan kehati-

hatian, sebagaimana diuraikan Osipow dalam A4 Survey of

Counseling Methode (1984):

1y

2)

3)

Menentukan kesulitan konseli dalam bersikap asertif
Dengan penggalian data terhadap klien, konselor mengerti
dimana ketidakasertifan pada konselinya. Contoh:
konseling tidak bisa menolak ajakan temannya untuk
bermain voli setiap minggu pagi padahal ia lebih menyukai
berenang, hal itu karena konseli sungkan, khawatir
temannya marah atau sakit hati sehingga ia selalu menuruti
ajakan temannya.

Mengidentifikasi perilaku yang diinginkan olch klien dan
harapan-harapannya.

Diungkapkan perilaku/sikap yang diinginkan konseli
sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi dan
harapan-harapan yang diinginkannya.

Menentukan perilaku akhir yang diperlukan dan yang tidak
diperlukan.

Konselor dapat menentukan perilaku yang harus dimiliki
konseli untuk menyelesaikan masalahnya dan juga
mengenali perilaku-perilaku yang tidak diperlu yang

menjadi pendukung ketidakasertifannya
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Membantu  klien untuk membedakan perilaku yang
dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan dalam rangka
menyelesaikan masalahnya.
Setelah konselor menentukan perilaku yang dibutuhkan dan
yang tidak dibutuhkan, kemudian di jelaskan pada konseli
tentang apa yang seharusnya dilakukan dan dihindari dalam
rangka menyelesaikan permasalahannya dan memperkuat
penjelasannya.
Mengungkapkan ide-ide yang tidak rasional, sikap-sikap
dan kesalahpahaman yang ada difikiran konseli.
Konselor dapat mengungkap ide-ide konseli yang tidak
rasional yang menjadi penyebab masalahnya, sikap-sikap
dan kesalahpahaman yang mendukung timbulnya masalah
tersebut.
Menentukan respon-respon asertif/sikap yang diperlukan
untuk menyelesaikan permasalahannya (melalui contoh-
contoh).
Mengadakan pelatihan perilaku asertif dan mengulang-
ulangnya.
Konselor memandu konseli untuk mempraktikkan perilaku
asertif yang diperlukan, menurut contoh yang diberikan

konselor sebelumnya.

10) Melanjutkan latihan perilaku asertif
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11) Memberikan tugas kepada konseli secara bertahap untuk
melancarkan perilaku asertif yang dimaksud.

12) Untuk kelancaran dan kesuksesan latihan, konselor
memberikan tugas kepada konseli untuk berlatih sendiri di
rumah ataupun di tempat-tempat lainnya.

13) Memberikan penguatan terhadap tingkah laku yang
diinginkan.

Penguatan dibutuhkan untuk meyakinkan bahwa
konseli harus dapat bersikap tegas terhadap permintaan
orang lain padanya, sehingga orang lain tidak mengambil
mafaat dari kita secara bebas. Selain itu yang lebih pokok
adalah konseli dapat menerapkan apa yang telah dilatihnya
dalam situasi yang nyata.*’

¢. Dasar-dasar Sikap Asertif

1) Menilai Bidang-bidang Pribadi untuk Perbaikan yang
Terkait dengan Sikap Asertif

2) Mendefinisikan Sikap Asertif

3) Mengidentifikasikan Karakteristik-karakteristik dan
Perilaku-perilaku yang Berhubungan dengan Individu-
individu Asertif

4) Membedakan Tiga Gaya Perilaku: Pasif, Asertif, Agresif

0 Lutfi Fauzan, makalah konseptual assertive training
(http:/.wordpress.com/2010/01/12/, diakses 21 Mei 2011).
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f. Pengaruh-pengaruh Pribadi terhadap Sikap Asertif
1) Menguraikan kekuatan-kekuatan pribadi anda untuk
memperbaiki konsep diri dan kepercayaan diri
2) Mengenali peranan dan pola pengaruh seumur hidup
terhadap sikap menjadi asertif
3) Mengidentifikasikan teknik-teknik untuk memperbaiki
harga diri
4) Mengembangkan hak-hak dasar asertif.*'
3. Regresi
a. Pengertian Perilaku Regresi
Menurut Singgih yaitu suatu keadaan dimana seseorang
mengalami  kemunduran dari taraf perkembangan yang telah
dicapainya. Ada beberapa tingkah laku orang dewasa yang
menunjukkan regresi misalnya merokok, mengigit jari atau kuku,
berbicara seperti anak-anak, dan lain-lain. Jadi pada regresi, orang
dewasa memperlihatkan perilaku seperti anak-anak. "’
Menurut kartini kartono Regresi kembali pada pola-pola
reaksi yang primitif dan kekanak-kanakan.*
Menurut Gerald Corey regresi adalah melangkah mundur ke
fase perkembangan yang lebih awal tang tuntutan-tuntutannta tidak

terlalu besar.**

4 Assertiveness Training (http://wesleyseminary.org/, diakses 21 Mei 2011)

*2 Singgih D. Gunarsa & Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2010), hal. 107.
# Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilit 1 (Jakarta : Rajawali, 1988), hal. 300.
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B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Panca Semi Rahayu

Bimbingan Penyuluhan Agama dengan terapi tingkah laku dalam
menangani regresi (Study kadud terhadap seorang wanita yang dimanja
orang tua) di Desa Cangkir, Driyorejo, Gresik Tahun 2000)

Skripsi ini menjelaskan mengenai tingkah laku regresi atau
kemunduran pada tingkah laku.

Dan didalam nya membahas tentang seorang wanita yang dimanja
oleh orang tuanya sejak ia kecil sampai sekarang, dan itu mengakibatkan
seorang wanita ini mengalami perilaku regresi, bukan hanya itu, wanita ini
tidak dapat bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, kemana-mana selalu
dalam pengawasan orang tuanya.

2. Afidah

Bimbingan Penyuluhan Agama dalam mengatasi penyimpangan
perilaku (Study kasus seorang pemuda berperilaku kckanak-kanakan di
kelurahan Krembangan selatan Kecamatan Kodya Surabaya Tahun 1998).

Skripsi ini juga menjelaskan perilaku, dimana scorang remaja laki-
laki tunggal memiliki perilaku kekanak-kanakan, dan ia sering kali di larang
oleh ibunya untuk mengikuti kegiatan diluar rumah, sehingga dilingkungan
sekitar rumah ia tidak mempunyai teman. Dalam mengatasi perilaku ini
tidak menggunakan teknik yang bersangkutan dengan kemunduran tingkah

laku. Beberapa hal yang menjadi kelebihan skripsi ini dari refrensi skripsi
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diatas, adalah pertama penulis menggunakan teknik asertif yang digunakan
dalam menangani klien yang berperilaku regresi.

Teknik asertif Adalah latihan berperilaku (behavioral rehearsal) yaitu
melakukan atau melatih sesuatu tindakan yang cocok dan efektif untuk
menghadapi kehidupan nyata yang menimbulkan persoalan pada klien. Bagi
mereka yang tidak bisa mengekspresikan kemarahn atau perasaannya yang
tersinggung, mengalami kesulitan untuk mengatakan “tidak”™, terlalu halus
(sopan) yang membiarkan orang lain mengambil keuntungan dari
keadaannya, mengalami kesulitan untuk mengekspresikan afeksi (perasaan
yang kuat) dan respon-respon lain yang positif, merasa tidak memiliki hak
untuk mengekspresikan pikiran, kepercayaan dan perasaannya.

Tehnik ini tidak digunakan pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Panca Semi Rahayu yang berjudul Bimbingan Penyuluhan
Agama dengan terapi tingkah l;aku dalam menangani regresi (Study kadud
terhadap scorang wanita yang dimanja orang tua) di Desa Cangkir,
Driyorejo, Gresik tahun 2000.

Dan pada skripsi Afidah yang berjudul Bimbingan Penyuluhan
Agama dalam mengatasi penyimpangan perilaku (Study kasus seorang
pemuda berperilaku kekanak-kanakan di kelurahan Krembangan selatan
Kecamatan Kodya Surabaya) tahun 1998

kedua penulis menggunakan terapi behavior, yang tidak terdapat pada

penulisan skripsi Afidah.



BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Daerah yang menjadi objek penelitian ini berada di wilayah
Kelurahan Putat Gede. Tepatnya di gang IV RT./RW 04/02 Putat Gede
Timur. Kelurahan ini termasuk pada wilayah kecamatan Suko
Manunggal kota Surabaya. Kelurahan ini merupakan daerah yang padat
penduduk yang berada di Surabaya Barat. Sebagian besar areal
kelurahan Putat Gede ini terdiri dari pemukiman penduduk, perumahan,
pertokoan, kemudian juga terdapat beberapa hotel, motel, apartemen dan
tempat hiburan.

Karena berada di perkotaan, penduduk kelurahan Putat Gede rata-
rata bermata pencaharian sebagai pengusaha (kecil, mencngah dan
besar), karyawan dan pegawai ncgri. Daerah yang terletak di perkotaan
ini memang sangat cocok untuk berbisnis dan berwira usaha. Jadi tak
heran kalau di kelurahan ini terdapat banyak pengusaha.

Secara  geografis kelurahan putat gede ini mendorong
masyarakatnya untuk maju dan mumpuni. Sehingga berani bersaing
dengan era moderen yang membutuhkan orang-orang pandai, pintar dan
mental yang bagus. Meskipun begitu, tidak semua masyarakat di

kelurahan Putat Gede ini siap dengan apa yang akan mereka hadapi.
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Beberapa diantaranya masih ada sebagian kecil masyarakat kelurahan
Putat Gede butuh banyak perhatian dan bantuan positif dari banyak
pihak. Dan untuk itulah penduduk daerah ini menjadi pilihan dalam
melakukan penelitian sebagai tugas akhir skripsi untuk menyelesaikan
program strata satu di Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.
Batas-batas wilayah kelurahan Putat Gede :
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Sono Kwijenan
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Pradah Kali Kendal
Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kelurahan Dukuh Kupang
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Sono Kwijenan

Secara geografis kelurahan Putat Gede memiliki luas wilayah
116,5 Ha. Tinggi daratan kelurahan Putat Gede berada pada ketinggian
2,5 m diatas permukaan air laut. Jumlah Penduduk keseluruhan di
kelurahan Putat Gede berjumlah 7. 503 jiwa, dan berjumlah 1.940 KK
(Kapala Keluarga).

Sclain penduduk ashi, juga terdapat banyak para pendatang yang
tinggal dan menetap di daerah tersecbut. Selain itu juga banyak para
perantau yang datang dari berbagai daerah sebagai pekerja maupun
pelajar. Sehingga masyarakat di kelurahan Putat Gede ini dapat
dikatakan sebagai masyarakat heterogen, karena terdiri dari banyak

suku, ras dan agama bisa hidup berdampingan di kelurahan ini.
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Tingkat pendidikan di kelurahan Putat Gede dapat dikatakan sudah

sangat maju, karena sarana dan prasarana yang tersedia cukup memadai.

Masyarakat juga sudah banyak yang mengenyam pendidikan sampai
perguruan tinggi.

Jumlah penduduk dengan ragam pekerjaannya di kelurahan Putat

Gede adalah sebagai berikut :

PNS : 80 orang
TNI : 60 orang
POLRI : 15 orang
Swasta : 1.505 orang
Wiraswasta : 350 orang
Dagang . 1477 orang,

dan lain-lain.
Kondisi sosial pada di kelurahan Putat Gede dikatakan heterogen.

Hal ini dikarenakan banyaknya penduduk yang datang dari berbagai
daerah. Sebagaimana telah disebutkan bahwa masyarakatnya cukup
heterogen, schingga ragam keagamaannya pun sangat bervariatif
sebagaimana Agama yang disahkan oleh Negara yaitu sebagai berikut ;

Agama Islam : 5.778 orang

Agama Protestan : 1.116 orang

Agama Katolik  : 451 orang

Agama Hindu : 15 orang

Agama Budha  : 149 orang
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Kelurahan Putat Gede mempunyai Rukun Warga yang terdiri atas

Rukun Tetangga. Adpun struktur organisasi pada kelurahan Putat Gede
ini adalah sebagai berikut ;*’

Tabel. 3.1
SUSUNAN ORGANISASI KELURAHAN PUTAT GEDE
Kecamatan Suko Manunggal Kota Surabaya

Lurah
Drs. Burhan Umagapi. MM

l , ,

Sekretaris Kelurahan Kesejahteraan Tata Pemerintahan
Mangaris Nuke widowati Marijam S.Sos

Deskripsi Konselor

Dalam penelitian skripsi ini sangat perlu adanya peran langsung
konselor di lapangan guna membantu dalam melengkapi data-data daripada
klien. Konselor dalam hal ini adalah seorang mahasiswa Jurusan BKI
(Bimbingan Konseling Islam) Fakultas Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dalam pengertian ini peneliti juga bertindak
sebagai konselor yang ingin membantu memecahkan masalah klien atau
objek yang diteliti.

Adapun biodata konselor pada konseling Islam dalam mengatasi
perilaku regresi pada seorang remaja di Kelurahan Putat Gede Kecamatan

Suko Manunggal Surabaya :

*” Hasil wawancara peneliti dengan pegawai kelurahan Putat Gede, senin, 06 Juni 2011
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a. Identitas Konselor

Nama : Wahyuning Widiana

Tempat, tanggal lahir : Malang, 08 November 1988

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Status : Belum menikah

Pendidikan : Mahasiswa [AIN Sunan Ampel

Surabaya Semester VIII

b. Riwayat pendidikan

SD : SDN Putat Gede Surabaya
SMP : SLTP A. Wahid Hasyim, Jombang
SMA : SMA A. Wahid Hasyim, Jombang

c. Pengalaman konseling

Beberapa pelatihan konseling yang pernah diikuti diantaranya,
yang pertama yaitu mengikuti praktek konseling pada program jurusan
PPL (praktek pengalaman lapangan) yang diadakan oleh jurusan
Bimbingan Konseling Islam konsentrasi Bimbingan Keluarga di Signal
Human Resources Consultant Sidoarjo.

Pada PPL ini konselor menangani tiga masalah diantaranya yaitu;
yang pertama, masalah anak yang trauma dengan suara keras,
dikarenakan ayah yang selalu mengeluarkan nada keras jikalau berbicara

ataupun marah-marah terhadap seluruh keluarganya.
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Yang kedua masalah seorang remaja yang kesulitan mengatur
waktu belajar dan waktu untuk berorganisasi di kampus. Klien adalah
salah satu mahasiswa yang menjabat menjadi ketua sebuah organisasi
dimana dia harus mengatur waktunya untuk kuliah dan berorganisasi.

Dan yang ketiga masalah seorang ibu yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangganya. Klien sering kali di pukul oleh suaminya,
suaminya mengalami patah semangat dan stres dikarenakan baru saja
kehilangan pekerjaannya.

PPL ini dilaksanakan kurang lebih selama tiga bulan. Dan selama
waktu tiga bulan tersebut konselor melakukan proses konseling dengan
tiga orang klien. Dari tiga orang klien tersebut satu diantaranya
diselesaikan dengan tuntas.

Kedua, konselor pernah juga mengikuti pelatihan SEFT Healing
— Basic Training yang diadakan oleh bapak H. Syarif Thayib, M.Si
(dosen jurusan Bimbiﬁgan Konseling Islam Fakultasn Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Surabaya) di Lingkungan Pondok Sosial
(LIPONSOS) Surabaya pada tanggal 29 Desember 2010).

Kedua praktek dan pelatihan diatas merupakan salah satu
pengalaman yang menjadi bekal saat konselor terjun langsung

kelapangan dalam melalakukan penclitian skripsi.
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d. Kepribadian konselor
Konselor memiliki sikap yang sopen, ramah, supel, mudah bergaul dan
luwes dalam bergaul. Sehingga tidak mustahil kalaulah konselor
disenangi sekaligus dikagumi oleh orang-orang disekitar.
Deskripsi klien
Klien merupakan anak yang baru saja menginjak ketingkat usia
remaja, dimana seharusnya ada perubahan tingkah laku yang lebih baik dari
sebelumnya, tapi pada diri klien bukannya kemajuan yang dialami tetapi
kemunduran pada perilaku yang dialaminya. Sikap atau tingkah laku yang
paling sering ditunjukkan adalah manja, tidak mandiri, dan merengek.
Adapun yang menjadi klien dalam penelitian ini ialah:
a. Identitas Klicn
Nama : Bayu Adi Putra (nama samaran)

Tempat, tangggal lahir : Surabaya, 30 Agustus 1995

Alamat : JI. Putat Gede Timur IV, Surabaya
Anak : Pertama (dari dua bersaudara)
Usia : %+ 15 tahun

Agama : Islam

Ras s Jawa

Pendidikan : SMP
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b. Latar belakang keluarga klien

Bayu adalah anak pertama dari dua bersaudara, adik Bayu
juga laki-laki. Merupakan anak dari pasangan Riadi (Alm) dan
Rianah. Ayah Bayu meninggal pada waktu Bayu berusia + 13,5
tahun, karena sakit. Ayah Bayu meninggal pada usia yang masih
muda, yaitu pada usia 41 tahun. Bayu saat ini sudah berusia 15
tahun. Bayu tergolong anak yang introvet (pendiam). Dalam
kesehariannya dia jarang sekali membantu orang tuanya.

Bayu tumbuh dari keluarga yang sederhana, ayahnya
berprofesi sebagai penjual buah-buahan di suatu pasar tradisional
dekat tempat tinggalnya. Dan ibu Bayu seorang ibu rumah tangga,
terkadang menerima pesanan ketring jika ada orang yang memesan
untuk acara.

Ayah Bayu tipe orang yang pendiam, tetapi juga senang
bergurau dalam artian sering membuat lelucon jika sedang
berkumpul dengan anggota keluarganya. Sifat tersebut yang
menurun pada diri Bayu.

Bayu termasuk anak yang pendiam tetapi kerap kali
menciptakan lelucon dimata teman-temannya.**

c. Latar belakang pendidikan klien
Klien sejak kecil bersekolah yang memiliki status negeri, tapi

pada waktu mengenyam bangku sekolah TK A dan B klien

* hasil wawancara peneliti dengan klien, tanggal 10 Hari Selasa Mei 2011
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bersekolah di sebuah Yayasan Al-Barokah yang lokasinya tidak
jauh dari rumahnya. Pada waktu mengenyam bangku Sekolah
Dasar, klien bersekolah di SDN Putat Gede. Ketika mengenyam
Sekolah Menengah Pertama klien mendaftar ke salah satu sekolah
negeri di daerah wiyung, dan Alhamdulillah klien diterima di
SMPN 34 Surabaya. klien sekarang duduk di bangku kelas VII.
Kondisi lingkungan klien

Klien tinggal di lingkungan yang kurang baik, walaupun
keluarganya termasuk keluarga yang patuh terhadap agama. Ayah
dan ibu Bayu selalu berusaha memberikan pendidikan kepada
anak-anaknya selain memberikan pengetahuan umum, orang
tuanya juga melandasinya dengan pengetahuan agama. Meskipun
tidak diberikan pendidikan dipondok, orang tuanya memberikan
pengetahuan agama dengan cara menyekolahkan diniah atau biasa
dikenal dengan TPQ (Taman Pendidikan Qur’an) yang terletak
tidak jauh dari kediamannya.

Keadaan ekonomi klien

Keluarga klien merupakan keluarga yang sederhana, semasa
ayah Bayu masih hidup, keluarganya serba tercukupi, dan setelah
kepergian ayah, ibunya lah yang mencari nafkah. [bu Bayu bekerja
sebagai pelayan di salah satu restauran di surabaya, selain

mendapatkan pendapatan dari hasil kerja ibu dan hasil jualan
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kerupuk, keluarga Bayu juga memiliki rumah kos-kosan yang
berada di belakang tepat rumahnya.*’

Deskripsi masalah

Masalah adalah suatu keadaan yang yang dialami oleh seseorang
atau kelompok dan mengakibatkan seseorang atau kelompok tersebut
menjadi rugi atau sakit pada diri dan aktivitasnya. Baik secara fisik maupun
non fisik.

Masalah yang sedang dialami oleh klien saat ini tidak menyangkut
masalah fisik ataupun sosial. Namun lebih kepada permasalahan yang
menyangkut perilakunya.

Klien dikenal sebagai remaja yang pendiam. Jika tidak ada yang
mengajak berbicara maka Bayu pun juga tidak akan memulai perbincangan
dengan orang-orang disekitar. Semenjak ayahnya meninggal, dan Bayu juga
memasuki usia remaja awal, la sering meminta bantuan ibunya untuk
melakukan maupun mempersiapkan keperluan umum sampai keperluan
pribadinya. Selain itu perilaku yang sering ditunjukkan oleh Bayu adalah
sikap manja, tidak mandiri dan merengek ketika apa yang diinginkan oleh
Bayu tidak dituruti oleh ibunya. *°

Tipe remaja seperti bayu ini ternyata mempunyai kemunduran
perilaku atau dalam istilah konseling disebut perilaku regresi.

Perilaku Bayu saat ini mulai muncul ketika ayahnya meninggal

saat ia duduk di bangku kelas VI Sekolah Dasar. Setelah kejadian itu Bayu

*» Wawancara peneliti dengan ibu klien, 19 Mei 2011.
** hasil wawancara peneliti dengan klien, tanggal 10 Hari Selasa Mei 2011
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sering minta bantuan kepada ibunya, dan Bayu merasa kurang nyaman
dengan keberadaan nenek yang tinggal dirumahnya, karena nenek sering
kali memarahinya.

Bukan hanya itu, kehadiran nenek Bayu dari sang ayah setelah
ayah Bayu meninggal membuat diri Bayu semakin merasa tertekan tinggal
di rumahnya sendiri. Nenek Bayu yang sering memarahinya membuat ia
mencari perlindungan lain, yaitu kepada ibunya. Keberadaan nenek Bayu ini
Juga membuatnya menjadi pribadi yang pendiam.

Keadaan ini terbawa oleh Bayu sampai pada pergaulan sesama
teman sebayanya hingga dia menginjak masa remaja. Dan akhir-akhir ini

diketahui bahwa Bayu ternyata mengalami kemunduran perilaku.

B. Deskripsi hasil penelitian

1.

Deskripsi data tentang faktor penyebab perilaku regresi seorang
remaja di Kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal
Surabaya.

Dalam penyajian data ini penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif yang mana menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dan di dalam
penyajian data ini peneliti akan mendeskripsikan data yang diperoleh di
lapangan yang terkait dengan fokus penelitian. Yaitu proses pelaksanaan
bimbingan konseling Islam dengan terapi behavior dalam mengatasi
perilaku regresi seorang remaja di Kelurahan Putat Gede Kecamatan

Sukomanunggal Surabaya.



49

Dari deskripsi masalah sebagaimana yang sudah dijelaskan,
maka disini akan mendiskripsikan faktor penyebab masalah tersebut. Klien
merupakan seorang remaja yang mengalami perilaku regresi, perilaku ini
sangatlah tidak baik jika tidak dilatih untuk menghilangkannya, karna juga
dapat merugikannya.

Dari pengamatan dan dari hasil wawancara konselor dengan
klien maupun dengan keluarganya, perilaku regresi itu bermula pada
perilaku maupun perlakuan ibunya yang terlalu memanjakan dan
memberikan kasih sayang yang berlebihan.

Dan juga perlakuan nenek klien (Bayu) terhadap klien yang
selalu memarahinya jika klien menggoda adiknya. Nenek klien pun
memperlakukan klien dan adiknya sangat berbeda, dimana nenek klien
sangat sayang sekali terhadap adik klien, sedangkan kepada klien tidak,
dan bisa dikatakan pilih kasih terhadap cucunya.

Tidak hanya itu, nenck klien (Bayu) jika memerahi pada waktu
tidak ada ibu klien, hal itu sering kali dilakukan. Dan itu akan
mengakibatkan klien mencari perlindungan kepada ibunya.

Dari kedua faktor tersebut yang mana telah dijelaskan bahwa
kasih sayang yang diberikan oleh ibu klien (Bayu) sangatlah berlebihan

dan perlakuan nenek yang tidak adil terhadap cucunya.
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2. Deskripsi data tentang proses pelaksanaan Bimbingan Konseling
Islam dengan terapi behavior dalam mengatasi perilaku regresi pada
seorang remaja di kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal
Surabaya
a. Eksplorasi
Perkenalan Tentang Klien

Dalam perkenalan tentang klien, hal yang pertama kali dilakukan
dalam mengidentifikasi masalah, konselor mengenal jati diri dari klien
dan lebih dekat dengan klien, sebagaimana yang diungkapkan konselor
saat wawancara berlangsung :

Saat pertama yang saya lakukan pada waktu bertemu untuk
melakukan proses konseling, saya membuka perbincangan dengan
klien untuk mengungkapkan perasaan yang telah dialaminya. Perasaan
yang dipendam selama ini, saya memberikan waktu untuk
mendengarkan keluhan-keluhannya, setelah situasi memungkinkan,
saya mulai melanjutkan perbincangan tentang keadaan diri klien dan
identitasnya.

Adapun data tentang proses konseling yang dilakukan konselor
berdasarkan data lapangan, dalam penelitian ini dilakukan beberapa
tahapan yang meliputi :

1. Tahap Pertama
Hal yang pertama dilakukan oleh konselor dalam

memberikan konseling adalah, konselor berusaha mendekatkan diri
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kepada klien untuk mencapai hubungan yang akrab antara konselor
dan klien. Pendekatan yang dilakukan oleh konselor ini bertujuan
agar dalam proses konseling tersebut, klien akan merasakan rasa
nyaman dan dapat menerima kehadiran konselor. Konselor
memberikan kebebasan kepada klien untuk mengatakan apa yang
menjadi pikiran, perasaan dan pengalamannya. Jadi, konselor tidak
memfokuskan terlebih dahulu pada permasalahan yang dihadapi
klien.

Sebagaimana yang diungkapkan konselor saat wawancara:

Pertama kali yang saya lakukan pada waktu melakukan konseling
yaitu membentuk hubungan baik dengan klien. Dengan begitu
klien merasa aman, nyaman, dan akrab. Setelah itu membiarkan
klien mengungkapkan perasaan-perasaan yang dipendam selama
ini, dan konsclor menyediakan waktu untuk mendengarkan
keluhan-keluhannya.

Pada tahap ini awalnya klien tidak mau menceritakan apa
yang menjadi permasalannya, kemudian konselor berupaya agar
klien mau mencoba membuka diri dan menganggap konselor
scolah-olah teman sebayanya. Dari situ klien bisa menerima
konsclor dan mulai bisa diajak berkomunikasi dengan tanpa beban,
walaupun konselor harus memulainya terlebih dahulu.

“setelah klien sudah bisa diajak berkomunikasi maka konselor

mulai menggali identitasnya, hal itu akan memudahkan untuk
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mengenal klien dan membantu konselor dalam proses
konseling”.”! (lampiran 01)

2. Tahap Kedua
Pada tahap ini konselor masih terus menggali tentang identitas
permasalahan  klien, konselor pun memberikan beberapa
pertanyaan kepada klien tentang kebiasaan-kebiasan sehari-

harinya. Berikut adalah kutipan dialog hasil wawancara proses

bimbingan konseling antara konselor dengan klien :

“Konselor : Apa bayu tidak bisa mengambil sendiri air buat
mandi ?
Klien . Ya bisa mbak, tapi q malas. (regresi).”

Lampiran 02.
“ klien malas mengambil air untuk ia mandi, sehingga ibu klien
yang mengerjakannya, selain itu baju dan jadwal pelajaran juga
dipersiapkan oleh ibunya” (regresi) (lampiran 02)*’

Pada proses bimbingan konseling ini, ditemukan perilaku
regresi yang dimiliki klien. Perilaku regresi tersebut antara lain
adalah kemalasan klien dalam mengambil air untuk mandi
sehingga harus sang ibu yang mengambilkannya.

Untuk mengatasi regresi ini, maka konselor menerapkan
terapi behavior dan teknik asertif yang digunakan untuk mengatasi

perilaku regresi pada klien. Berikut hasil wawancaranya :

3! Wawancara Peneliti dengan klien, tanggal 10 hari selasa Mei 2011.
52 Wawancara Peneliti dengan klien (Bayu), 10 Mei 201 1
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“Konselor :Loh kenapa kok malas,apakah jauh tempat air dengan
kamar mandinya ? *“‘(Asertif permintaan).
Klien : Ya bisa mbak, tapi q malas (regresi).
Konselor : Nah kalo bisa, di lakukan ya mulai sekarang” .(Asertif
permintaan).” (lampiran 02)
“Setelah konselor memberikan sugesti perilaku tegas yaitu asertif
permintaan kepada klien, dengan tujuan agar si klien bisa
melakukan tindakan mengambil air sendiri untuk mandi. Tanpa
harus lagi meminta bantuan kepada ibu dan neneknya.
Klien pun saat itu mau menerima sugesti dari konselor tanpa ada
rasa keberatan. "’

Pada tahap ini konselor menggunakan terapi behavior dan
tehnik asertif permintaan dalam mengarahkan sikap atau kepribadian
klien yang masih selalu meminta bantuan kepada ibu dan neneknya
tiap kali mau mengambil air untuk mandi.

Tak lupa konselor menerapkan permainan peran dimana
konselor berperan menjadi ibu yang menyuruh anaknya untuk
mengambil air untuk mandi.

Dari proses bimbingan konseling ini, klien terlihat sangat bisa
untuk menerima arahan yang diberikan oleh konselor. Hal ini terlihat

dari jawaban tegas yang diberikan klien kepada pertanyaan arahan

konselor.

53 Wawancara Peneliti dengan klien (Bayu), 10 Mei 2011
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Jika dilihat dari jawaban tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa asertif permintaan yang disugestikan konselor kepada kliennya
sudah berhasil.

Tidak hanya itu saja, konselor juga mendapatkan info dari din
klien sendiri, bahwa ia juga masih meminta bantuan kepada ibunya
untuk mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR) dari sekolahnya.
Berikut kutipan dialog hasil wawancara proses bimbingan konseling
antara konselor dengan klien :

“Konselor : bayu kemaren kan bilang ke mbak, masih sering
meminta bantuan kepada ibu, selain meminta ibu untuk
mengambilkan air, terus hal apa saja yang kerap kali
masih dibantu oleh ibu ?

Klien : hemmm, terkadang juga kalo aku punya PR

mbak.(regresi) lampiran 04

“Pada proses bimbingan konseling yang keempat kalinya, perilaku
regresi klien ditemukan lagi oleh konselor. perilaku regresi klien ini
ditunjukkan pada kebutuhan pendidikan- atau sekolahnva. perilaku
tersebut adalah pada saat klien mendapatkan PR dari scekolahnya.
Dan beberapa PR yang didapatnya dari sekolah tersebut dikerjakan
oleh ibunya. ™’

Kutipan dialog diatas juga menunjukkan temuan perilaku
regresi dari diri klien. Perilaku regresi yang ditunjukkan tersebut
terlihat pada kebutuhan pendidikan atau sekolahan klien.

Untuk mengatasi sikap regresi pada kebutuhan pendidikan atau

sekolah klien, konselor menggunakan terapi behavior yang disertai

* Wawancara Peneliti dengan klien (Bayu), 14 Mei 2011
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dengan tehnik asertif ketika melakukan proses bimbingan konseling
berlangsung. Berikut kutipan dialog hasil wawancara proses
bimbingan konseling antara konselor dengan klien :

“Konselor  : apa bayu tidak bisa mengerjakannya sendiri ? "(asertif
permintaan).

Klien : va bisa sih mbak, tapi pas waktu itu aku lupa kalau aku
punya PR, padahal besok pagi sudah harus
dikumpulkan.” (lampiran 04)

Tehnik asertif yang diberikan konselor kepada klien ini
dimaksudkan supaya si klien bisa memenuhi kebutuhan pendidikan
atau sekolahnya sendiri. Juga melatih tanggung jawab dari dirinya
sendiri untuk mengerjakan tugasnya dari sekolah.

Dari proses bimbingan konseling selanjutnya ditemukan sikap
yang dapat menimbulkan regresi pada diri klien. Berikut kutipan
dialog hasil wawancara proses bimbingan konseling antara konselor
dengan klien :

“Konselor  : biasanya Bayu sumpek karena apa?

Klien : va kalo dimarahin sama nenek mbak." (Sikap yang

dapat menimbulkan perilaku regresi)”

“dialog diatas  menunjukkan adanya pengaruh dari luar vang

menyebabkan klien memiliki perilaku regresi. Pengaruh dari luar itu

dikatakan oleh klien ketika ia dimarahi oleh neneknya. "’

Dapat diidentifikasi bahwa sikap regresi pada diri klien ini

bukan hanya karena faktor dari dirinya sendiri. Akan tetapi juga

muncul akibat adanya faktor dari luar. Faktor tersebut seperti pada

% Wawancara Peneliti dengan klien (Bayu), 17 Mei 2011
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kutipan dialog diatas ketika klien dimarahi oleh neneknya. Tindakan
memarahi dari sang nenek kepada diri klien ini dapat menyebabkan
perilaku regresi pada diri klien. Karena dimarahi oleh neneknya
sehingga klien mencari perlindungan kepada sang ibu.

Ada beberapa sikap klien yang memicu kemarahan sang nenek.
Sikap tersebut ditunjukkan ketika klien usil menggoda adiknya.
Berikut kutipan dialog hasil wawancara proses bimbingan konseling
antara konselor dengan klien :
“Konselor : lalu apa yang biasa Bayu lakukan sampai membuat
nenck ngomel-ngomel atau marah-marah ?
Klien : q biasanya sih menggoda adik ku mbak.” (regresi)”
lampiran 05 *°
“sikap regresi lain vang ditunjukkan oleh klien pada proses bimbingan
konseling yaitu sikap kekanak-kanakan pada diri kiien. Sikap kekanak-
kanakan itu perlihatkan klien ketika sedang menggoda adiknya.”
Perilaku regresi pada diri klien ini tidak hanya ditunjukkaan
pada orang yang lIcbih tua dari dirinya saja dan pada kebutuhan
pribadinya. Akan tetapi, perilaku regresi klien juga ditunjukkan
sampai kepada anak kecil yaitu adiknya sendiri. Hal tersebut dapat
terlihat pada kutipan dialog proses bimbingan konseling antara
konselor dan klien di atas.
Untuk mengatasi perilaku regresi tersebut diatas, konselor

berupaya memberikan contoh perilaku yang baik atau sesuai. Yaitu

dengan mengajarkan terapi behavior dan tehnik asertif penolakan pada

’ Wawancara Peneliti dengan klien (Bayu), 17 Mei 2011
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proses bimbingan konseling dengan klien. Berikut kutipan dialog
wawancara antara konselor dengan klien :

“Konselor : Maaf, ya Bayu, kalau Bayu dimarahin atau di omelin
sama neneknya, seharusnya Bayu meminta maaf kalau
Bayu sudah membuat kesalahan. (Asertif Penolakan)

Klien : Iya mbak. ”57(lampiran 05)

“Kutipan dialog diatas merupakan bukti pemberian pembelajaran

tanggung jawab kepada klien atas perbuatannya (terapi behavior).

Pembelajaran bertanggung jawab ini bertujuan supaya klien mampu

berperilaku sesuai dengan tingkat usianya.”

Asertif penolakan yang dilakukan konselor ini memiliki tujuan
agar klien mampu berperilaku sesuai dengan tingakat usianya yang
sudah mulai memasuki remaja. Diusia remaja ini, klien tidak bisa terus
dimanja dengan dibiarkan tidak mengerti atau tidak bertanggung jawab
dengan perilaku- perilaku yang dikerjakan. Asertif penolakan yang
diberikan konselor ini sedikit banyak akan merangsang rasa tangung
Jawab dari diri klien.

Hasil dari asertif penolakan yang diberikan konselor ini dapat
dilihat dari respon klien ketika menjawab pertanyaan yang bersifat
masukan. Berikut adalah kutipan jawaban dialog wawancara klien dari

proses bimbingan konseling :

wpys . 38
klien : iya mbak, akan saya coba.

%7 Wawancara Peneliti dengan klien (Bayu), 17 Mei 2011

%8 Wawancara Peneliti dengan klien (Bayu), 17 Mei 2011
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Jawaban klien diatas merupakan pernyataan klien yang mau menerima

masukan asertif penolakan yang diberikan konselor. Ini merupakan

bukti bahwa klien mulai memiliki respon bagus klien dari proses
bimbingn konseling.

Melihat respon bagus dari klien tersebut, konselor mencoba
untuk memberikan asertif pujian kepada klien. Berikut kutipan dialog
konselor menanggapi jawaban dari klien diatas pada proses bimbingan
konseling :

“Konselor : Bayu, kalau semua masalah dan segala sesuatu jika
disimpan sendiri akan menjadi sangat berat, coba bayu
memulai berbagi kepada ibu, teman, kalau Bayu butuh
saran maupun masukkan akan terasa ada yang membantu
dan Insya Allah akan terasa lebih ringan dalam menjalani
kehidupan sehari-harinya.

Klien : iya mbak, akan saya coba.

Konselor :bagus itu, dengan begitu Insya Allah Bayu akan menjadi
lebih maju, kalau tidak keberatan mbak juga bisa diajak
berbagi.” (Asertif Pujian) ”59(/ampil'an 05)

Dari jawaban klien yang menunjukkan respon baik tersebut,
konselor mulai memasukkan tehnik asertif pujian kepada klien. Hal ini
nantinya akan membantu proses pemikiran klien untuk berkembang
dan mampu berpikir serta berperilaku semestinya di usia remajanya
kini.

Asertif pujian ini juga dimaksudkan dapat membuat klien

berbesar hati atau bangga dengan pujian yang diberikan. Karena

% Wawancara Peneliti dengan klien (Bayu), 17 Mei 2011
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dengan rasa ini diharapkan mampu menimbulka rasa kepercayaan dari
klien kepada konselor.

Kali ini konselor memberikan asertif pujian terhadap hobi yang
dimiliki oleh klien. Berikut kutipan dialog wawancara proses
bimbingan konseling antara konselor dengan klien :

“Konselor : bayu suka sepak bola ?

Klien : iya mbak.

Konselor  : wah bagus itu, siapa tau entar Bayu bisa jadi atlit.
kenapa tidak ikut klub sepak bola aja ? “(Asertif
pujian) "lampiran 07.%

“ketika konselor menanyakan tentang hobi klien, yaitu olah raga

sepak bola yang diikuti klien pada kegiatan ekstra kurikuler

disekolahnya, klien dengan senang menjawabnya dan klien juga

bilang bahwa ia suka dengan olah raga sepak bola. Kemudian

konselor memberikan pernyataan asertif pujian terhadap hobi yang

dimiliki kiien.”

Hobi yang dimiliki klien adalah olah raga sepak bola. Olah
raga tersebut merupakan salah satu kegiatan positif yang dimiliki klien
dalam pcrkembangan kepribadiannya. Melihat kegiatan positif yang
dimiliki klien ini konselor berupaya untuk mendukung klien dengan
memberikan asertif pujian kepadanya. Dengan asertif pujian yang
diberikan, konselor berharap klien dapat mengembangkan kepribadian

lewat hobi yang dimiliki klien.

% Wawancara Peneliti dengan klien (Bayu), 27 Mei 2011
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Selain karena hobi yang dimiliki klien, konselor juga
meberikan asertif pujian terhadap klien karena melakukan persiapan
sekolahnya yaitu dengan menyiapkan buku Jadwalnya sendiri. Berikut
kutipan dialog wawancara pada proses bimbingan konseling yang
dilakukan konselor dengan klien :

“Konselor : lagi apa Bayu ?

Klien : lagi nyiapin jadwal mbatk.

Konselor  : wah bagus sckali itu Bayu, sekarang  sudah
mempersiapkan jadwal sendiri tanpa bantuan ibu
lagi. " (Asertif pujian)”

Klien : ha ha ha, iyah mbak.” Lampiran 09%

Pada dialog wawancara proses bimbingan konseling antara
konselor dengan klien diatas, konselor memberikan dukungan berupa
asertif pujian kepada klien. Dukungan tersebut diberikan karena klien
sudah mau untuk menyiapkan kebutuhan pendidikan atau sekolahnya
sendiri. Hal ini dimaksudkan agar klien merasa bahwa apa yang
dikerjakan merupakan sebuah peckerjaan benar dan baik. Sehingga ia
tak harus meminta bantuan kepada ibunya lagi dalam menyiapkan
segala keperluan pribadinya.

Selain melakukan wawancara dengan klien, konsclor juga
melakukan wawancara dengan informan dalam melakukan proses
bimbingan konseling, informan tersebut antara lain ibu klien, nenek
klien dan teman klien.

Berikut kutipan dialog wawancara proses bimbingan konseling

yang dilakukan konselor dengan informan (ibu klien) :

%' Wawancara Peneliti dengan klien, 06 juni 2011.
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“Konselor :  kalau boleh saya tahu, keperluan sekolah apa yang
biasanya Bayu minta untuk dirsiapkan ibu ?
Ibu Klien  :  mempersiapkan seragam dan sepatu sekolahnya

mbak. .(regresi, mengakibatkan anak tidak mandiri).”
lampiran 03%

Perilaku regresi itu tidak hanya muncul dari darinya diri
individu yang mengalami regresi. Akan tetapi juga karena adanya
faktor eksternal dapat ikut mempengaruhi munculnya perilaku regresi
pada diri remaja tersebut. Kutipan dialog diatas menunjukkan kasih
sayang seorang ibu yang berlebihan terhadap anaknya sehingga
mengakibatkan sikap ketidak mandirian pada anaknya yang saat ini
berposisi menjadi klien. Sikap ketidak mandirian itulah yang dapat
memicu munculnya perilaku regresi pada diri sang anak.

Dari pengalaman hasil wawancara dengn informan (ibu
klien), maka konselor menggunakan tehnik asertif permintaan kepada
ibu klien. Berikut kutipan dialog wawancra proses imingan konseling
antara konselor dengan ibu klien :

“Ibu klien :  lya mbak, lah gimana lagi kalo tidak disiapkan Bayu
tidak melakukannya sendiri mbak, malahan entar gak
berangkat sekolah mbak.

Konselor  :  Nah kalau ibu merasa seperti itu, ibu harus melatih
kepada Bayu agar belajar mengerjakan segala
sesuatunya dengan sendiri” (Asertif permintaan)
lampiran 03. %

Ketika faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku

regresi itu disebabkan karena adanya faktor eksternal. Maka seorang

%2 Wawancara Peneliti dengan ibu klien, 11 Mei 2011.
8 Wawancara Peneliti dengan ibu klien, 11 Mei 201 1.
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konselor harus mewaspadai hal tersebut. Lebih-lebih jika seorang
konselor tersebut mau untuk terjun dan melakukan proses bimbingan
konseling pada faktor eksternal tersebut. Salah satu contoh disini
adalah faktor dari sang ibu klien.

Sifat ibu klien yang memanjakan anaknya akan berpengaruh
pada pertumbuhan perilaku pada anaknya. Untuk itu konselor tidak
hanya menumbuhkan sikap asertif kepada klien tetapi juga kepada ibu
klien. Kali ini konselor menggunakan tehnik asertif permintaan pada
sang ibu klien. Hal ini dimaksudkan agar sang ibu tidak selalu
menuruti kemauan sang anak atau memanjakannya. Akan tetapi sang
ibu juga dituntut supaya membantu sang anak atau klien untuk lebih
bersikap mandiri dalam melakukan pemenuhan kebutuhan pribadinya.
Setelah melakukan dialog wawancara dengan ibu klien, berikut adalah
kutipan hasil dialog wawancara pada proses bimbingan konseling yang

dilakukan konselor dengan nenek klien :

“Konselor . Jika mbah dongkol dengan Bayu, apa vang
diperbuat sama mbah ?

Nenek klien . ya saya marahi mbak si Bavu.

Konselor . apa mbah juga memukul Bayu ?

Nenek klien : ya ndak mbak, cuman saya marahin dan saya

omelin mbak.

Konselor : ya, maaf mbah, tadi mbah kan bilang kalau Bagus
di godain sama Bayu mbah selalu marah dan
dongkol, kalau mbah selalu bersikap begitu Bayu
pasti akan terus-menerus menggoda adiknya,
alangkah baiknya jika mbah menasehati dan
ngomong baik-baik dengan Bayu. dan juga bersikap
sama terhadap Bayu agar Bayu tidak merasa di
anak tirikan oleh neneknya.” (Asertif permintaan)”
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Nenek klien : oh, begitu ya mbak.” Lampiran 06 %

Faktor eksternal yang mempengaruhi munculnya perilaku
regresi klien berasal dari neneknya. Kebiasaan sang nenek yang suka
memarahi dan ngomeli klien ketika menggoda adiknya ternyata
perbedaan perhatian dan kasih sayang yang diberikan seorang nenek
antara adik klien dengan klien. Sang nenek yang lebih perhatian dan
sayang terhadap adik klien ini akan membuat si klien menjadi iri.
Karena dalam satu keluarga klien hanya tinggal ibu klien, nenek klien,
klien dan adik klien. Menurut konselor, perbedaan perhatian dan kasih
sayang yang menimbulkan iri tersebut akan membuat klien semakin
sering menggoda adiknya.

Selain perilaku-perilaku regresi yang diketahui dari hasil
dialog wawancara proses bimbingan konseling antara konselor dan
klien diatas. Perilaku regresi klien juga terlihat pada proses bimbingan
konseling dengan informan (teman klien). Hal tersebut diketahui teman
klien ketika klien sedang mendapat masalah dari sekolahnya. Berikut

adalah kutipan dialog wawancara antara konselor dengan teman klien :

“Teman klien : Ya pas waktu pulang saya dan Bayu menuntun
sepeda sampai dirumah.

Konselor : Terus sikap Bayu bagaimana sewaktu dirumah ?

Teman klien . Bayu merengek dan menagis kepada ibunya, dan

bercerita kunci sepeda motornya di sita oleh
kesiswaan.(regresi)” lampiran 08. 63

 Wawancara Peneliti dengan ibu klien, 24 Mei 2011.

% Wawancara Peneliti dengan klien (Bayu), 04 juni 2011
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Kutipan dialog wawancara antara konselor dengan teman klien
merupakan informasi tambahan yang menunjukkan adanya perilaku
regresi pada diri klien. Perilaku regresi yang ada pada diri klien
ternyata juga sudah diketahui oleh teman klien. Kutipan dialog yang
menunjukkan perilaku regresi pada diri klien diatas merupakan data
yang didapat untuk kesekian kalinya. Selain dari hasil dialog
wawancara proses bimbingan konseling antara konselor dengan klien,
proses dialog wawancara bimbingan konseling dengan informan-
informan juga banyak menunjukkan data perilaku regresi pada dir
klien.

Informasi-informasi yang didapat dari dialog wawancara
proses bimbingan konseling antara konselor dengan informan-
informan merupakan tambahan informasi yang digali konselor untuk
mendapatkan data yang sebanyak mungkin tentang adanya perilaku
regresi yang dialami klien. Proses bimbingan konseling yang
dilakukan terhadap informan tersebut sidikit banyak membantu proses
bimbingan konscling yang dilakukan konselor terhadap klien. Dan
juga membantu konselor dalam menangani perilaku regresi yang
dialami oleh klien.

b. Alternative Treatment (temuan masalah)
Setelah konsclor memperoleh semua data yang diperlukan, maka
konselor menyimpulkan tentang hakikat dari masalah tersebut, dan klien

mempunyai perilaku regresi (kemunduran tingkah laku), yang dikarenakan
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dari faktor keluarga lebih khususnya muncul karena dari perlakuan ibu dan
nenek terhadap klien. Adapun sikap maupun perilaku yang sering
ditampakkan pada diri klien di antaranya yaitu ; manja, tidak mandiri dan
sering merengek.

Setelah konselor mengetahui bahwa klien berperilaku regresi yang
disebabkan karena kasih sayang orang tua yang melimpah kepada klien, di
samping itu anak terlalu dilindungi dan dihindarkan dari macam-macam
kesulitan hidup sehari-hari dengan jalan selalu menolongnya. Maka dari
itu klien menjadi tidak mampu mandiri, tidak bisa berbuat apa-apa tanpa
dorongan dari orang tua, tidak bisa berisiniatif sedikitpun dan bertingkah
laku kekanak-kanakan.

Kondisi demikian yang disebabkan oleh permasalahan-
permasalahan di atas, yang dihadapi klien tersebut akan membawa dampak
negatif bagi perkembangan psikologisnya.

Evaluasi

Konselor menyarankan kepada klien agar klien mempunyai
aktivitas supaya bisa lebih mandiri. Dan konselor menyarankan kepada
klien agar mengikuti olahraga sepak bola, selain sepak bola, konselor juga
menyarankan kepada klien agar tidak selalu menyuruh ataupun meminta
bantuan kepada ibu untuk menyiapkan segala keperluannya, konselor juga
menyarankan agar Bayu tidak melupakan sebagai muslim, untuk selalu
menjalankan kewajibannya, selain itu konselor juga meminta bantuan

kepada orang tua dan nenek klien agar melatih Bayu untuk belajar hidup
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mandiri, serta agar mereka tidak terlalu memanjakan Bayu, dan konselor
meminta kepada orang tua dan nenek klien agar tidak selalu mendikte
Bayu, supaya Bayu dapat belajar mengambil keputusan sendiri.

Hasil Bimbingan Konseling Islam dengan terapi behavior dalam
mengatasi  regresi di kelurahan Putat Gede Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya.

Setelah mengetahui pelaksanaan proses Bimbingan Konseling
Islam dengan terapi behavior dalam mengatasi perilaku regresi seorang
remaja di Kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya,
konselor bisa melihat peningkatan pada perilaku klien yang pada awalnya
maladjustment menjadi adjustment.

Pada awalnya Bayu (klien) mempunyai perilaku regresi yang
muncul pada dirinya yang meliputi manja, tidak mandiri, dan merenge.
Perilaku yang demikian itu disebabkan oleh pola asuh dari keluarga yang
memberikan kasih sayang penuh dalam artian memanjakan klien, sehingga
menyebabkan perilaku regresi muncul pada diri klien. Selain kasih sayang
yang berlebihan, klien juga sering kali mendapatkan omelan dan marahan
dari neneknya. Hal itu juga menyebabkan klien mencari perlindungan
kepada ibunya. Selain itu, klien juga mendapatkan tekanan psikologis
yang mengakibatkan ia mengalami sikap dan perilaku yang introvet.

Pada waktu berada di lingkungan sekolah Bayu kurang

mendapatkan perhatian dan motivasi dari teman-temannya, sehingga Bayu
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mengalami sikap introvert (pendiam). Untuk mencari perhatian dan
motivasi dari teman-teman, kerap kali Bayu bersikap usil dan jail.

Untuk melihat hasil dari proses konseling perilaku regresi yang
terjadi pada seorang remaja di kelurahan Putat Gede Kecamatan Suko

Manunggal peneliti membuat tabel agar memperjelas dalam penelitian ini.

Sebagai berikut;
Tabel . 3.2
Temuan perilaku regresi
No Kondisi Klien Ya Tidak Kadang-kadang
1. | Manja v
2. | Tidak mandiri v
3. | Merengek N




BAB IV

ANALISIS DATA

Analisis data tentang faktor penyebab munculnya perilaku regresi
seorang remaja di Kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal

Surabaya.

Dalam menganalisis faktor penyebab munculnya perilaku regresi
seorang remaja di Kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal
Surabaya, peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu menguraikan
fenomena atau kenyataan sosial yang terkait dengan masalah yang
dihadapi oleh klien.

Klien merupakan seorang remaja yang mengalami perilaku regresi,
perilaku ini sangatlah tidak baik jika tidak dilatih untuk
menghilangkannya, karna juga dapat merugikannya.

Dari pengamatan dan dari hasil wawancara konselor dengan klien
maupun dengan keluarganya, perilaku regresi itu bermula pada perilaku
klien sendiri maupun perlakuan ibunya yang terlalu memanjakan dan
memberikan kasih sayang yang berlebihan.

Dan juga perlakuan nenek klien (Bayu) terhadap klien yang selalu
memarahinya jika klien menggoda adiknya. Nenek klien pun
memperlakukan klien dan adiknya sangat berbeda, dimana nenek klien
sangat sayang sekali terhadap adik klien, sedangkan kepada klieﬁ tidak,

dan bisa dikatakan pilih kasih terhadap cucunya.
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Tidak hanya itu, nenek klien (Bayu) jika memerahi pada waktu tidak
ada ibu klien, hal itu sering kali dilakukan. Dan itu akan mengakibatkan
klien mencari perlindungan kepada ibunya.

Dari kedua faktor tersebut yang mana telah dijelaskan dapat di
analisa, bahwa kasih sayang yang diberikan oleh ibu klien (Bayu)
sangatlah berlebihan dan perlakuan nenek yang tidak adil terhadap
cucunya.

Analisis data proses Bimbingan Konseling Islam dengan terapi
behavior dalam mengatasi perilaku regresi seorang remaja di

Kelurahan Putat Gede Kecamatan Surabaya.

Analisa yang pertama kali dilakukan adalah pada hasil temuan
perilaku regresi yang dialami oleh klien pada proses bimbingan konseling.
Selama penelitian konselor melakukan proses bimbingan konseling selama
kurang lebih satu bulan. Dan selama kurun waktu tersebut, konselor
melakukan bimbingan konseling sebanyak 9 (sembilan) kali. Termasuk
dengan ibu klien, nenek klien serta teman klien. Berikut tabel daftar
temuan perilaku regresi yang dialami oleh klien selama proses bimbingan

konseling:
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Tabel. 4.1
Temuan Regresi
NO | KATEGORI Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV
1. | Perilaku - Minta Minta - -
Manja disiapkan teh disiapkan
hangat oleh makan oleh
nenek. ibunya
- Baju
disiapkan ibu
- Menggerutu
mencari topi
sekolah yang
tak ada di
tempat
biasanya
- Buku masih
disiapkan
ibunya
2. Perilaku - - - Mendapatkan
Tidak PR, tetapi
Mandiri ibunya yang
suruh
mengerjakan.
3. | Perilaku - Minta Burung -
Merengek dicarikan piaraan
kontak motor | lepasdari
sangkar, bayu
merengek.
Sehingga
nenek bayu
menggantinya
dengan uang
secharga
burungnya
yang lepas.

Dari tabel diatas dapat diketahui beberapa perilaku regrei

yang dialami oleh klien. Beberapa perilaku regresi yang dialami oleh
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klien adalah perilaku manja, perilaku tidak mandiri, dan perilaku
merengek.

Pada minggu pertama pelaksanaan penelitian, perilaku yang
dapat diketahui oleh konselor pada diri klien adalah perilaku manja.
Perilaku manja tersebut meliputi : Minta disiapkan teh hangat oleh
nenek, baju disiapkan oleh ibu, menggerutu mencari topi sekolah yang
tak ada di tempat biasanya, dan buku masih disiapkan ibunya.

Perilaku manja tersebut juga muncul pada minggu kedua
pelaksanaan penelitian, yaitu ; Minta disiapkan makan oleh ibunya.

Perilaku regresi kedua yang dapat diketahui oleh konselor
pada diri klien adalah perilaku tidak mandiri . Perilaku tidak mandiri
yang dialami oleh klien yaitu : ketika klien mendapatkan PR, klien
menyuruh ibunya untuk mengerjakannya.

Dan perilaku regresi ketiga yang dapat diketahui oleh
konselor pada diri klien adalah perilaku merengek. .Merengek juga
merupakan perilaku regresi yang muncul pada perilaku klien. Perilaku
merengek klien tersebut yaitu : Minta dicarikan kontak motor, burung
piaraan lepas dari sangkar, bayu merengek sehingga nenek bayu
menggantinya dengan uang seharga burungnya yang lepas. Perilaku
merengek yang dialami oleh klien ini diketahui pada minggu keempat
pelaksanaan penelitian.

Tehnik asertif ini digunakan oleh konselor untuk melakukan

terapi perilaku regresi yang dialami oleh klien. Konselor menilai
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bahwa tehnik asertif yang digunakan sangatlah cocok pada kondisi
yang dialami oleh klien. Karena, tehnik asertif melatih sesuatu
tindakan yang cocok dan efektif untuk menghadapi kehidupan nyata
yang menimbulkan persoalan pada klien. Sehingga untuk merubah
perilaku regresi pada diri klien tersebut, diperlukan adanya pengarahan
yang bersifat tidak memaksa dan solutif (jalan keluar) terhadap diri
klien. Tehnik asertif tersebut juga digunakan untuk melatih sikap tegas
terhadap klien yang berperilaku regresi.

Berikut ini adalah tabel daftar tehnik asertif yang digunakan

konselor pada proses bimbingan konseling :

Tabel. 4.2
Teknik asertif yang dimunculkan

NO. Jenis Pernyataan Sesi
1. Asertif Loh kenapa malas, apa jauh letak air | Lampiran 02
permintaan sama kamar mandinya ?
2. Asertif Nah kalo bisa, bayu sekarang | Lampiran 02
permintaan mengambil air sendiri ya.
3. Asertif Nah kalau ibu merasa seperti itu, ibu | Lampiran 03
permintaan harus melatih kepada Bayu agar
belajar mengerjakan segala
sesuatunya dengan sendiri.
4. Asertif Apa bayu tidak bisa mengerjakannya | Lampiran 04
permintaan sendiri ?
S. Asertif berarti Bayu mau ya mempersiapkan | Lampiran 04
permintaan sendiri mulai dari sekarang ?
6. Asertif Maaf, ya Bayu, kalau Bayu dimarahin | Lampiran 05
Penolakan atau di omelin sama neneknya,
seharusnya Bayu meminta maaf kalau
Bayu sudah membuat kesalahan.
7. Asertif Pujian bagus itu, dengan begitu Insya Allah | Lampiran 05
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Bayu
akan menjadi lebih maju, kalau tidak
keberatan mbak juga bisa diajak

berbagi
8. Asertif ya, maaf mbah, tadi mbah kan bilang | Lampiran 06
permintaan kalau Bagus di godain sama Bayu

mbah selalu marah dan dongkol,
kalau mbah selalu bersikap begitu
Bayu pasti akan terus-menerus
menggoda adiknya, alangkah baiknya
jika mbah menasehati dan ngomong
baik-baik dengan Bayu. dan juga
bersikap sama terhadap Bayu agar
Bayu tidak merasa di anak tirikan
oleh neneknya.

9. Asertif pyjian wah bagus itu, siapa tau entar Bayu | Lampiran 07
bisa jadi atlit. kenapa tidak ikut klub
sepak bola aja ?

10. | Asertif pujian wah bagus sekali itu Bayu, sekarang | Lampiran 09
sudah mempersiapkan jadwal sendiri
tanpa bantuan ibu lagi.

Tabel diatas menunjukkan beberapa jenis tehnik asertif yang
digunakan konselor pada proses bimbingan konseling dengan klien, ibu
klien dan nenek klien. Jenis-jenis tersebut yaitu asertif permintaan, asertif
penolakan dan asertif pujian.

Kepada klien, konselor menggunakan tiga jenis asertif diatas.
Tehnik Asertif permintaan dimaksudkan supaya klien dapat memenuhi
kebutuhan pribadin yang sebenarnya dapat dilakukan sendiri tanpa harus
meminta  bantuan kepada orang lain. Tehnik Asertif penolakan
dimaksudkan supaya klien tidak menanggapi perlakuan dari orang lain
dengan cara balas dendam. Tehnik ini disampaikan dengan ucapan-ucapan

yang halus oleh konselor. Seperti menggunakan kata maaf diawal kalimat
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yang akan disampaikan. Tehnik asertif pujian dimaksudkan untuk
memberi dukungan dan motifasi terhadap perilaku baik dari klien.
Dengan  dukungan dan motifasi tersebut, klien akan dapat
mengekspresikan perilaku baiknya tersebut.

Kemudian kepada ibu klien, konselor menggunakan tehnik asertif
permintaan. Tehnik asertif permintaan tersebut dimaksudkan untuk
meminta bantuan terhadap ibu klien supaya dapat mendukung berhasilnya
perubahan perilaku klien menjadi lebih baik sesuai dengan tingkat usia
klien.

Dan kepada nenek klien, konselor juga menggunakan teknik asertif
permintaan. Teknik asertif permintaan ini dimaksudkan supaya nenek
klien tidak bersikap pilih kasih kepada kedua cucunya. Karena sikap nenck

klien tersebut memicu terjadinya perilaku regresi pada klien.

Tabel. 4.3
Kemajuan Perilaku Klien
No Perilaku Regresi Lampiran Kemajuan Perilaku Lampiran
- - Klien : lagi nyiapin Lampiran (09

jadwal mbak.

Konselor : Apa bayu tidak Lampiran 02 | Klien: iya mbak, aku Lampiran 09

bisa mengambil sendiri air sekarang sudah ambil
buat mandi ? sendiri airnya kalau
mau mandi.

Klien : Ya bisa mbak, tapi q

malas.
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Konselor : kalau
boleh saya tahu, keperluan
sekolah apa yang biasanya
Bayu minta untuk dirsiapkan
ibu ?

Ibu Klien

mempersiapkan seragam dan

sepatu sekolahnya mbak.

Lampiran 03

Klien: kadang-kadang
mbak, tapi bayu juga
kadang menyiapkan
seragam sama sepatu

sendiri.

Lampiran 09

Pada tabel kemajuan perilaku klien diatas, dapat diketahui data

kemajuan perilaku pada diri klien selama proses bimbingan konseling.

Kemajuan perilaku yang dialami oleh klien tersebut merupakan sebuah

keberhasilan proses bimbingan konseling yang dilakukan oleh konselor

terhadap klien.

Meskipun data kemajuan perilaku yang ditemukan oleh konselor

pada proses bimbingan konseling hanya sedikit, dan data kemajuan

perilaku klien tersebut tidak dapat mewakili sebagai kemajuan perilaku

seutuhnya pada diri klien. Akan tetapi, data kemajuan perilaku klien

tersebut dapat menunjukkan bahwa proses bimbingan konseling yang

dilakukan oleh konselor cukup berhasil.
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C. Analisis Hasil dari Bimbingan Konseling Islam dengan terapi behavior

dalam mengatasi perilaku regresi seorang remaja di Kelurahan Putat
Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya

Tabel. 4.4
Data Hasil Akhir Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dalam mengatasi
perilaku regresi pada seorang remaja.

Kondisi klien T
sebelum Kondisi klien
NO . Y T K sesudah diberikan Y T K
diberikan bimbingan
bimbingan g
1. | Manja v Manja v
2. | Tidak mandiri v Tidak mandiri V
3. Merengek v Merengek v
Keterangan :
Y : Iya
T : Tidak

K : Kadang-kadang

Kegiatan bimbingan konseling Islam dengan terapi behavior dalam
mengatasi perilaku regresi seorang remaja, dimana pelaksanaan bimbingan
konseling dikatakan cukup berhasil, walaupun belum maksimal. Hal ini dapat
diketahui dengan adanya perubahan atau tidak seringnya melakukan tingkah
laku yang mal adjustment seperti manja, tidak mandiri, dan merengek.
Sebagai wujud dari perilaku regresi yang ada pada diri klien, misalnya dapat
diketahui dari perbandingan antara sebclum dan setelah di berikan bimbingan.

Bimbingan konseling Islam yang diberikan oleh konselor adalah

memberikan beberapa jenis teknik asertif yang bertujuan memperbaiki
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ataupun merubah tingkah laku klien dengan memantapkan dan memfungsikan
kembali perilaku yang sesuai dengan tingkat usianya.

Demikianlah kiranya keberhasilan bimbingan konseling Islam dengan
terapi behavior yang dilakukan oleh seorang konselor dalam menangani
seorang remaja yang berberilaku mal adjustment akibat terlalu dimanjakan
oleh oranmg tuanya. dalam hal ini klien keliru serta kurang memahami
perilaku yg dilakukannya.

Melihat dari hasil tabel di atas dari gejala sesudah mendapatkan
bimbingan konseling Islam terdapat dua point yang masih kadang-kadang
dilakukan oleh klien dan satu point yang mulai membaik, jadi dengan
demikian ;

2/3 x 100% = 6,7% gejala yang masih dilakukan

173 x 100% = 3,3% gejala yang mulai berubah menjadi lebih baik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil bimbingan konseling Islam
cukup berhasil, hal ini ditandai dengan skor yang menunjukkan prosentase
6,7% untuk gejala yang masih kadang-kadang dilakukan oleh klien,
sedangkan skor yang menunjukkan porsentase 3,3% untuk gejala yang sudah
mulai berubah menjadi lebih baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
upaya konselor dalam menangani perilaku regresi pada kliennya termasuk
kategori berhasil walaupun belum maksimal.

Dan pada hasil proses pemberian konseling terdapat kekurangan, hal ini
dikarenakan adanya kesulitan dan kondisi-kondisi yang tidak diharapkan

dilapangan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Faktor penyebab perilaku regresi itu bermula pada perilaku maupun
perlakuan ibunya yang terlalu memanjakan dan memberikan kasih sayang
yang berlebihan. Dan juga perlakuan nenek klien (Bayu) terhadap klien
yang selalu memarahinya jika klien menggoda adiknya.

Proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan terapi behavior
dalam mengatasi perilaku regresi pada seorang remaja di kelurahan Putat
Gede Kecamatan Sukomanunggal Surabaya Dalam penyajian data ini
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang mana
menghasilkan data deskriptif yang berupa tulisan, selain itu penulis juga
menggunakan feknik asertif (teknik asertif adalah teknik yang digunakan
untuk melatih sesuatu tindakan yang cocok dan efektif dalam menghadapi
kehidupan yang nyata yang menimbulkan persoalan pada pasien atau
klien).

Hasil Bimbingan Konseling Islam dengan terapi behavior dalam
mengatasi regresi di kelurahan Putat Gede Kecamatan Sukomanunggal
Surabaya berdasarkan porsentase dapat dikategorikan cukup berhasil. hal
ini ditandai dengan skor yang menunjukkan prosentase 6,7% untuk gejala

yang masih kadang-kadang dilakukan oleh klien, sedangkan skor yang
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menunjukkan porsentase 3,3% untuk gejala yang sudah mulai berubah

menjadi lebih baik.

B. Saran

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh karena itu, peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih

menyempurnakan hasil penelitian ini yang tentunya menunjuk pada hasil

penelitian yang sudah ada dengan harapan agar penelitian yang dihasilkan

nantinya dapat menjadi lebih baik.

Sudi kiranya peneliti untuk memberikan saran-saran:

1.

Bagi pembaca (khususnya jurusan BKI)

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih baik dan
dapat menjadikan refrensi dalam melanjutkan penelitian berikutnya
tentang konseling dalam mengatasi perilaku regresi kepada
seorang remaja.

Bagi keluarga

Untuk tetap memantau perkembangan klien serta memberikan
motivasi dan support terhadap segala keputusan klien.

Bagi klien

Kemajuan perilaku yang ditunjukkan klien merupakan sebuah hasil
yang cukup baik. Akan tetapi, seharusnya klien dapat bersikap
lebih mandiri dan lebih tegas dalam berperilaku, sehingga tidak
selalu  membutuhkan bantuan orang-orang yang berada

disekitarnya. Terutama kepada ibu klien dan nenek klien.
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Bagi konselor
Dapat memantau serta memberikan support kepada klien, agar
klien lebih dapat berperilaku sesuai dengan tingkat usianya. Dan
konselor diharapkan agar menambah pengetahuan maupun
wawasan tentang teori konseling agar dalam memberikan bantuan

terhadap klien dapat berhasil dengan maksimal.
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